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ABSTRAK. Penelitian ini mengkaji sistem ternak kambing zero waste 

berbasis integrasi agribisnis terpadu pada kelompok ternak rakyat di 

Kabupaten Polewali Mandar. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

integrasi antarsubsistem agribisnis, pemanfaatan limbah ternak, serta 

kontribusinya terhadap efisiensi dan keberlanjutan usaha peternakan 

rakyat. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usaha ternak kambing masih didominasi sistem produksi skala rumah 

tangga dengan pola linear, di mana limbah belum dimanfaatkan optimal. 

Kepemilikan ternak berkisar 5–15 ekor per peternak dengan produksi 

kotoran hewan (KOHE) padat dan urin yang cukup signifikan. Sebagian 

peternak telah mengolah limbah menjadi pupuk organik padat melalui 

fermentasi 21–30 hari dan pupuk cair (bio urine) sekitar 14 hari, untuk 

kebutuhan pertanian sendiri dan sebagian kecil dipasarkan terbatas. 

Integrasi peternakan dan pertanian terjadi secara sederhana melalui 

pemanfaatan limbah sebagai input usaha tani dan hasil pertanian sebagai 

pakan ternak, namun masih bersifat informal tanpa kelembagaan kuat. 

Kondisi ini menunjukkan transisi menuju sistem agribisnis zero waste 

yang belum terstruktur optimal. Kesimpulan penelitian menunjukkan 

potensi peningkatan efisiensi, nilai tambah ekonomi, dan keberlanjutan 

usaha, dengan keterbatasan pada kapasitas peternak, sarana pengolahan, 

dan kelembagaan kelompok. 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha ternak kambing merupakan salah satu subsektor peternakan rakyat yang memiliki peran 

penting dalam mendukung perekonomian rumah tangga perdesaan. Selain sebagai sumber pendapatan, 

ternak kambing berfungsi sebagai aset produktif yang relatif mudah dipelihara dan memiliki permintaan 

pasar yang stabil. Di Indonesia, usaha ternak kambing umumnya diusahakan dalam skala kecil dan 

terintegrasi dengan sistem pertanian keluarga, sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan melalui 

pendekatan agribisnis terpadu yang mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya lokal. 

Di Kabupaten Polewali Mandar, usaha ternak kambing sebagian besar dikelola secara tradisional 

oleh peternak skala kecil yang terintegrasi dengan usaha pertanian. Berdasarkan hasil identifikasi awal 

pada kelompok sasaran, terdapat sekitar 20–30 peternak aktif dengan populasi ternak mencapai 150–

200 ekor kambing. Dengan rata-rata produksi kotoran padat sekitar 0,5–1,0 kg per ekor per hari dan 

produksi urin sekitar 0,6–1,0 liter per ekor per hari, potensi limbah yang dihasilkan mencapai 75–200 
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kg kotoran dan 90–200 liter urin per hari. Potensi tersebut selama ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dan sebagian besar hanya dibuang di sekitar kandang atau digunakan secara terbatas sebagai 

pupuk mentah. 

Kondisi tersebut sesungguhnya menyimpan peluang besar untuk dikembangkan menjadi sistem 

agribisnis terpadu berbasis zero waste. Konsep zero waste dalam agribisnis menekankan pemanfaatan 

kembali seluruh output produksi sebagai input bagi subsistem lain sehingga tercipta efisiensi ekonomi 

sekaligus keberlanjutan ekologis (Korhonen et al., 2018; Bocken et al., 2016). Dalam sistem ini, kotoran 

kambing dapat diolah menjadi pupuk organik padat melalui proses fermentasi selama 21–30 hari, 

sedangkan urin kambing dapat diolah menjadi pupuk organik cair (bio urine) melalui fermentasi 

menggunakan aktivator mikroba selama 10–14 hari. Produk yang dihasilkan selanjutnya dimanfaatkan 

untuk usaha budidaya tanaman pangan, hortikultura, maupun hijauan pakan ternak. 

Penerapan sistem agribisnis terpadu berbasis ternak kambing berpotensi meningkatkan efisiensi 

usaha melalui pengurangan ketergantungan terhadap pupuk kimia dan pakan komersial. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan pupuk organik dari limbah ternak mampu menekan biaya 

pembelian pupuk hingga 20–40%, meningkatkan produktivitas lahan, serta memperbaiki kualitas 

lingkungan pertanian (Mekonnen et al., 2023; Rahman et al., 2022). Selain memberikan manfaat 

ekonomi, pendekatan ini juga mendukung prinsip ekonomi sirkular dengan mengurangi limbah yang 

terbuang dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal. 

Perspektif pembangunan pertanian berkelanjutan limbah ternak tidak lagi dipandang sebagai 

residu yang harus dibuang, melainkan sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali melalui 

konsep zero waste. Konsep zero waste menekankan pemanfaatan seluruh output produksi sehingga 

tidak ada sumber daya yang terbuang dan seluruh hasil samping dapat dimanfaatkan kembali dalam 

suatu sistem yang saling terintegrasi (Korhonen et al., 2018). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

ekonomi sirkular yang mengutamakan efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan limbah, serta 

penciptaan nilai tambah ekonomi dari hasil samping produksi (Bocken et al., 2016). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik dan 

pupuk organik cair mampu meningkatkan efisiensi penggunaan input pertanian, memperbaiki 

kesuburan tanah, serta mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik (Rahman et al., 

2022; Mekonnen et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus 

pada aspek teknis pengolahan limbah atau manfaat pupuk organik secara parsial. Kajian yang 

mengintegrasikan usaha ternak kambing, pemanfaatan limbah, penciptaan nilai tambah ekonomi, dan 

keberlanjutan sistem agribisnis dalam satu model terpadu masih relatif terbatas, khususnya pada skala 

peternakan rakyat di wilayah Sulawesi Barat. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai bagaimana 

penerapan sistem ternak kambing berbasis zero waste dapat membentuk integrasi antarsubsistem 

agribisnis serta memberikan kontribusi terhadap efisiensi usaha, peningkatan nilai tambah, dan 

keberlanjutan produksi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

sistem ternak kambing zero waste berbasis integrasi agribisnis terpadu, mengidentifikasi pemanfaatan 

limbah ternak sebagai sumber nilai tambah, serta mengevaluasi kontribusinya terhadap efisiensi 

ekonomi dan keberlanjutan usaha peternakan rakyat di Kabupaten Polewali Mandar. 
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METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Banatorejo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 

Mandar meliputi kelompok tani ternak binaan. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa kawasan tersebut merupakan pusat pengembangan teknologi pertanian dan 

peternakan yang memiliki potensi penerapan sistem agribisnis terpadu. 

Subjek penelitian adalah petani-peternak kambing yang tergabung dalam kelompok tani yang 

aktif menjalankan usaha ternak kambing skala kecil serta kegiatan budidaya tanaman pangan dan 

hortikultura. Pemilihan responden dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam 

kegiatan peternakan dan pengelolaan limbah pertanian maupun peternakan. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu: 

a) ketersediaan ternak kambing sebagai komoditas utama usaha peternakan; 

b) adanya limbah pertanian dan peternakan yang belum dimanfaatkan secara optimal; dan 

c) keberadaan kelembagaan kelompok tani yang aktif dalam kegiatan pertanian dan peternakan. 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan analisis 

partisipatif dan perspektif sistem agribisnis terpadu. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk 

memahami secara mendalam kondisi eksisting pengelolaan usaha ternak kambing, pemanfaatan limbah 

pertanian dan peternakan, serta peluang pengembangan model agribisnis berbasis zero waste. 

Pendekatan partisipatif diterapkan untuk menggali informasi secara langsung dari petani-peternak 

sebagai pelaku utama dalam sistem agribisnis sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi riil 

di lapangan (Chambers, 2017). 

Perspektif sistem agribisnis digunakan untuk menganalisis keterkaitan antar subsistem agribisnis, 

meliputi subsistem penyediaan sarana produksi (input), subsistem budidaya (on farm), subsistem 

pengolahan dan pemasaran hasil (output), serta subsistem penunjang. Dengan pendekatan ini, penelitian 

dapat mengidentifikasi potensi integrasi pertanian dan peternakan secara menyeluruh dalam 

mendukung penerapan sistem zero waste. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi lapangan, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok terarah (Focus Group 

Discussion/FGD) dengan pengelola serta anggota kelompok tani peternak kambing. Data sekunder 

diperoleh dari laporan instansi terkait, dokumen kelembagaan kelompok tani, serta berbagai literatur 

yang relevan dengan sistem agribisnis dan pengelolaan limbah peternakan. 

 

Tahapan Penelitian 

1) Identifikasi Kondisi Eksisting dan Potensi Integrasi Agribisnis 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam untuk 

mengidentifikasi karakteristik usaha ternak kambing, pola pemanfaatan limbah, ketersediaan sumber 

daya, serta peluang integrasi antara subsektor pertanian dan peternakan. Hasil identifikasi digunakan 

sebagai dasar dalam merumuskan model agribisnis zero waste yang sesuai dengan kondisi lokal. 

 

2) Perumusan Model Agribisnis Zero waste 

Berdasarkan hasil identifikasi lapangan, dilakukan penyusunan model konseptual agribisnis 

terpadu berbasis zero waste. Model yang dirumuskan mencakup pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

pakan ternak, pemisahan feses (KOHE) dan urin kambing di tingkat kandang, serta pengolahan limbah 

menjadi pupuk organik padat dan pupuk organik cair (bio urine). 
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3) Analisis Implementasi Sistem Agribisnis Terpadu 

Tahap ini bertujuan untuk mengkaji tingkat penerapan komponen-komponen sistem agribisnis 

zero waste oleh petani-peternak, meliputi aspek teknis budidaya, pengelolaan limbah, pemanfaatan hasil 

samping, dan integrasi usaha tani dengan usaha peternakan. 

 

4) Evaluasi dan Analisis Pengembangan Model 

Pada tahap akhir dilakukan evaluasi terhadap efektivitas penerapan model agribisnis zero waste 

berdasarkan aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan. Evaluasi ini digunakan untuk merumuskan 

rekomendasi strategi pengembangan sistem agribisnis terpadu yang berkelanjutan pada usaha ternak 

kambing di UPTD Agro Techno Park Balitbangren Kabupaten Polewali Mandar. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan 

oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan kondisi 

eksisting sistem agribisnis ternak kambing, menganalisis implementasi penerapan konsep zero waste, 

serta merumuskan model pengembangan agribisnis terpadu yang sesuai dengan karakteristik wilayah 

penelitian. 

Teknik analisis data model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña pada penelitian ini yang 

dilakukan secara simultan sejak pengumpulan data di lapangan hingga penarikan kesimpulan. Proses 

analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu pemilahan, pemfokusan, dan penyederhanaan data hasil 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang berkaitan dengan sistem ternak kambing, 

pengelolaan limbah, serta integrasi dengan kegiatan pertanian. 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data (data display) yang dilakukan dalam bentuk narasi 

deskriptif dan matriks tematik untuk memudahkan pemahaman pola hubungan antarvariabel, khususnya 

terkait praktik zero waste dan integrasi subsistem peternakan–pertanian. Pada tahap ini, data disusun 

secara sistematis sehingga dapat menggambarkan dinamika aktual sistem usaha ternak kambing di 

lokasi penelitian. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses interpretasi terhadap 

pola-pola yang muncul dari data yang telah direduksi dan disajikan. Kesimpulan bersifat sementara dan 

terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung hingga diperoleh temuan yang valid dan 

konsisten. Untuk meningkatkan keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dan metode melalui 

perbandingan hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Sistem Usaha Ternak Kambing di Tingkat Rumah Tangga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak kambing di lokasi studi dijalankan dalam skala 

rumah tangga dengan kepemilikan berkisar 5–15 ekor per peternak. Aktivitas pemeliharaan dilakukan 

secara semi intensif, ditandai dengan sistem kandang sederhana di sekitar pekarangan serta pemberian 

pakan hijauan yang diperoleh dari lahan kebun dan lingkungan sekitar. 

Dalam praktik operasionalnya, peternak belum menerapkan pencatatan usaha yang sistematis 

sehingga biaya produksi, penggunaan pakan, dan output usaha belum terukur secara akurat. Kondisi ini 
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menyebabkan pengambilan keputusan usaha masih berbasis pengalaman tanpa dukungan data 

kuantitatif. 

Limbah ternak berupa kotoran padat (KOHE) dan urin dihasilkan secara kontinu setiap hari, 

namun sebagian besar belum dikelola secara terstruktur. Observasi lapangan menunjukkan bahwa 

limbah umumnya ditumpuk di sekitar kandang atau dialirkan langsung ke lahan tanpa proses 

pengolahan lanjutan. Kondisi ini tidak hanya menurunkan kualitas sanitasi lingkungan, tetapi juga 

menyebabkan hilangnya potensi nilai ekonomi dari limbah tersebut. 

Transformasi Subsistem Input: Dari Ketergantungan ke Kemandirian Lokal 

Penerapan sistem agribisnis terpadu dalam kegiatan penelitian ini menunjukkan terjadinya 

transformasi pada subsistem input, khususnya dalam penyediaan pakan dan sarana produksi. Sebelum 

kegiatan penelitian, mitra masih bergantung pada pakan segar musiman dan sebagian pakan dari luar 

kelompok. Melalui pendampingan, mitra mulai memanfaatkan limbah organik pertanian seperti sisa 

sayuran dan gulma sebagai pakan ternak, baik secara langsung maupun melalui proses fermentasi. 

Transformasi ini mencerminkan pergeseran dari sistem input linier menuju sistem input sirkular, 

di mana limbah pertanian dimaknai kembali sebagai sumber daya (Geissdoerfer et al., 2017). Secara 

ekonomi, pemanfaatan input lokal berkontribusi pada penurunan biaya pakan, yang selama ini menjadi 

komponen biaya terbesar dalam usaha ternak rakyat (FAO, 2021). Secara sosial, praktik ini memperkuat 

kerja sama antaranggota kelompok tani karena bahan baku pakan berasal dari aktivitas kolektif 

kelompok. 

 

Tabel 1. Model Sistem Agribisnis Terpadu Kelompok Ternak Rakyat 

Subsistem Komponen Fungsi 
Output/Peran dalam 

Sistem 

Input 
Hijauan pakan, limbah 

pertanian, bahan fermentasi 

Penyedia sumber 

daya awal 

Pakan ternak dan bahan 

pengolahan 

On Farm 
Pemeliharaan kambing, 

kandang, manajemen ternak 
Produksi utama Ternak, KOHE, urin 

Output Pengolahan KOHE dan urin 
Transformasi 

limbah 

Pupuk organik padat, bio 

urine 

Siklus balik Budidaya tanaman Pemanfaatan output 
Pakan ternak & kesuburan 

lahan 

Penunjang 
Kelompok tani, penyuluh, 

UPTD, teknologi, pasar 
Penguatan sistem 

Keberlanjutan & 

kelembagaan 

Sumber: Hasil Survei dan Olah Data 2026 

 

Penguatan Subsistem On Farm: Teknologi Tepat Guna sebagai Instrumen Pemberdayaan 

Pada subsistem on farm, penerapan desain kandang berbahan bambu dengan sistem pemisahan 

kotoran padat (KOHE) dan urin kambing tidak hanya berfungsi teknis, tetapi juga memiliki makna 

pemberdayaan. Teknologi ini bersifat sederhana, murah, dan mudah direplikasi oleh peternak, sehingga 

sesuai dengan prinsip teknologi tepat guna dalam penelitian (Röös et al., 2021). 

Pemisahan limbah sejak dari sumber produksi memungkinkan pengelolaan limbah yang lebih 

efisien dan higienis. Dari perspektif pembelajaran sosial, mitra mulai memahami bahwa kualitas limbah 

sangat ditentukan oleh manajemen produksi di tingkat kandang. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Herrero et al. (2019) yang menekankan bahwa keberhasilan integrasi pertanian–peternakan sangat 

bergantung pada desain sistem produksi di tingkat mikro. 
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Gambar 1. Alat Penampungan Kohe di Kelompok Tani Ternak Banatorejo Kec. Wonomulyo  

Kab. Polewali Mandar 

 

Hilirisasi Limbah sebagai Subsistem Output: Bio Urine dan Nilai Tambah Non-Komoditas 

Hasil utama dari kegiatan penelitian ini bukan hanya berupa produk fisik, tetapi juga perubahan 

cara pandang mitra terhadap limbah ternak. Bio urine yang dihasilkan melalui fermentasi selama ±45 

hari tidak semata-mata diposisikan sebagai produk jual, melainkan sebagai sarana efisiensi internal 

kelompok tani. 

Pendekatan ini berbeda dengan orientasi pasar konvensional. Bio urine digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pupuk organik kelompok, sehingga terjadi substitusi input eksternal dan penghematan biaya 

produksi pertanian. Menurut Porter dan Kramer (2019), nilai tambah dalam agribisnis tidak selalu harus 

diwujudkan dalam bentuk peningkatan pendapatan tunai, tetapi juga dapat berupa efisiensi biaya dan 

peningkatan resiliensi sistem usaha. 

Secara ekologis, proses fermentasi bio urine menurunkan potensi pencemaran lingkungan akibat 

urin ternak dan mengurangi bau, sehingga meningkatkan kualitas lingkungan kandang dan sekitarnya 

(Li et al., 2022). Dengan demikian, output sistem tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi 

juga manfaat lingkungan dan sosial. 

 
Gambar 2. Aktivitas penampungan Kohe/Buangan ternak yang difermentasi  

Peran Sistem Penunjang: Kelembagaan sebagai Tulang Punggung Keberlanjutan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan sistem engubah limbah menjadi 

input produktif sangat ditentukan oleh kekuatan sistem penunjang, khususnya kelembagaan kelompok 
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tani. Kelompok tani berperan sebagai ruang belajar bersama, media transfer pengetahuan, dan pengelola 

kolektif sumber daya. 

Bio urine yang tidak diperjualbelikan, tetapi dimanfaatkan secara internal, mencerminkan orientasi 

kemandirian kelompok dibandingkan orientasi komersial jangka pendek. Sebaliknya, KOHE padat 

dipasarkan secara terbatas untuk memberikan insentif ekonomi langsung kepada anggota kelompok. 

Pola ini menunjukkan adanya keseimbangan antara fungsi sosial dan ekonomi kelembagaan tani, 

sebagaimana dikemukakan oleh Scoones (2020). 

Dari perspektif penelitian, kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi teknologi tanpa penguatan 

kelembagaan berpotensi tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan penelitian ini menempatkan 

kelembagaan lokal sebagai aktor utama, bukan sekadar penerima manfaat (Pretty et al., 2018). 

 

Pola Integrasi Peternakan dan Pertanian yang Terbentuk 

Interaksi antara usaha ternak dan pertanian di lokasi penelitian berlangsung secara alami dan 

berbasis kebutuhan rumah tangga. Limbah ternak digunakan sebagai input pemupukan lahan, 

sedangkan hasil pertanian berupa hijauan dan sisa tanaman dimanfaatkan kembali sebagai pakan ternak. 

Pola ini menunjukkan adanya siklus material yang bersifat lokal dan sederhana. 

Namun demikian, integrasi tersebut belum dikonsolidasikan dalam bentuk kelembagaan 

kelompok. Tidak terdapat mekanisme kolektif dalam pengelolaan limbah, produksi pupuk, maupun 

distribusi hasil, sehingga aliran input–output antar subsistem belum terkoordinasi secara sistemik. 

Akibatnya, efisiensi yang terbentuk masih bersifat individual dan belum menghasilkan skala ekonomi 

kelompok. 

Temuan empiris tersebut menunjukkan bahwa sistem usaha ternak kambing di lokasi penelitian 

masih berada pada tahap dominan linear, di mana aliran produksi berakhir pada limbah tanpa 

pengelolaan menyeluruh. Meskipun demikian, muncul praktik awal pemanfaatan limbah yang 

menunjukkan indikasi perubahan menuju sistem sirkular. 

Dalam perspektif circular economy, kondisi ini menggambarkan fase transisi dari sistem linear 

menuju sistem sirkular. Proses pengolahan KOHE dan urin menjadi pupuk organik menunjukkan 

adanya upaya recovery material, namun belum mencapai integrasi penuh dalam satu siklus produksi 

yang tertutup (closed-loop system). Hal ini disebabkan belum adanya standar pengelolaan limbah yang 

seragam di tingkat kelompok. 

Selanjutnya, dalam kerangka integrated farming system, keterkaitan antara subsistem peternakan 

dan pertanian sudah terbentuk secara alami melalui pertukaran input dan output. Namun, integrasi 

tersebut masih bersifat informal, tidak terencana, dan belum didukung kelembagaan yang mampu 

mengkoordinasikan aliran sumber daya antar subsistem secara efisien. 

Dari sudut pandang shared value, aktivitas pengolahan limbah telah menghasilkan nilai ekonomi 

berupa penghematan biaya pupuk serta potensi pendapatan tambahan, sekaligus nilai lingkungan berupa 

pengurangan limbah. Namun, nilai tersebut masih terbatas pada tingkat individu peternak dan belum 

menjadi manfaat kolektif yang terstruktur. 
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  KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa model ternak kambing zero waste berbasis integrasi 

sistem agribisnis terpadu terbentuk melalui keterkaitan langsung antara subsistem peternakan dan 

subsistem tanaman, di mana limbah ternak berupa kotoran padat (KOHE) dan urin diolah menjadi 

pupuk organik padat serta pupuk cair (bio urine) yang kemudian dimanfaatkan kembali sebagai input 

produksi pertanian. 

Integrasi tersebut memberikan manfaat utama berupa peningkatan efisiensi usaha melalui 

pengurangan ketergantungan terhadap input eksternal, khususnya pupuk kimia, serta peningkatan nilai 

tambah dari hasil samping ternak yang sebelumnya tidak termanfaatkan. Selain itu, model ini 

berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan melalui pengurangan limbah organik di sekitar 

kandang. 

Namun demikian, penerapan model ini masih bergantung pada kapasitas pengelolaan limbah oleh 

peternak, ketersediaan sarana pengolahan, serta konsistensi dalam menjaga siklus integrasi antar 

subsistem. Dengan demikian, model ini efektif pada kondisi peternakan rakyat yang telah memiliki 

keterkaitan dengan usaha tanaman, tetapi memerlukan penguatan kelembagaan dan pendampingan 

teknis untuk optimalisasi implementasinya. 
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